BUPATI BANdGAi KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

NOMOR 26z TAHUN 2019

TENTANG

PENEMPATAN KOORDINATOR DAN PENYULUH KABUPATEN,
KEPALA/KOORDINATOR DAN PENYULUH PADA BALAI PENY ULUH
PERTANIAN SERTA TENAGA HARIAN LEPAS-TENAGA BANTU PENYULUH

Menimbang

Mengingat

PERTANIAN KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

TAHUN 2019
BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

bahwa dalam kelancaran pelaksanaan tugas kegiatan
Penyuluh Pertanian dan Koordinator Penyuluh Kabupaten
Banggai Kepulauan maka perlu di tata penempatan
Koordinator dan Penyuluh Kabupaten, Kepala/Koordinator
Penyuluh pada Balai Penyuluh Pertanian (BPP), Serta
Tenaga Harian Lepas-Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian
(THL-TB PP )Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2019;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati;

Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan
Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 179, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3900),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 51 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Buol, Kabupaten Morowali dan Kabupaten Banggai
Kepulauan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3966);

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
92, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4660);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);



Memperhatikan :

10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Pembiayaan, Pembinaan, dan Pengawasan Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5018);
Peraturan Presiden Nomor 154 Tahun 2014 tentang
Kelembagaan Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor :
72/Kpts/OT.140/10/2011 tentang Pedoman Formasi
Jabatan Fungsional Penyuluhan Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor :
23/Permentan/0OT.140/4/2012 tentang Pedoman
Penilaian Tenaga Harian Lepas Tenaga Bantu Penyuluh
Pertanian (THLTB - PP);

Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 5
Tahun 2016 tentang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Daerah
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2016 Nomor S);
Peraturan Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 8
Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun Anggaran
2019 (Lembaran Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan
Tahun 2018 Nomor 8);

Peraturan Bupati Banggai Kepulauan Nomor 77 Tahun
2018 tentang Penjabaran Anggaran dan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun Anggaran
2019 (Berita Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun
2018 Nomor 77);

Pedoman Standar Pelayanan Minimal Balaj Penyuluhan
Pertanian Perikanan dan Kehutanan, Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian Kementrian
Pertanian, 2010;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENEMPATAN
KOORDINATOR DAN PENYULUH KABUPATEN, KEPALA/
KOORDINATOR DAN PENYULUH PADA BALAI PENYULUH
PERTANIAN, SERTA TENAGA HARIAN LEPAS TENAGA BANTU
PENYULUH PERTANIAN KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2019.

Menempatkan Koordinator dan Penyuluh Kabupaten,
Kepala/Koordinator dan Penyuluh pada Balai Penyuluh
Pertanian (BPP), serta Tenaga Harian Lepas-Tenaga Bantu
Penyuluh Pertanian (THL-TB PP) Kabupaten Banggai
Kepulauan Tahun 2019, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan ini.

Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh dan Koordinator Penyuluh
serta Pelatih sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU,
sebagai berikut:

a. tugas pokok penyuluh adalah menyuluh, meliputi
menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan,
mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan;

b. bidang dan unsur kegiatan;

Bidang dan Unsur Kegiatan Penyuluh meliputi hal-hal
bagai berikut:
1. mengikuti Pendidikan:
a) pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar;
b) pendidikan dan Pelatihan kedinasan dan
memperoleh STTPL atau Sertifikat; dan
¢) pendidikan dan Pelatihan Prajabatan.
2. kegiatan persiapan Penyuluhan:
a) identifikasi Potensi Wilayah;
b) memandu Penyusunan Rencana Usaha Pelaku
Utama;
€) menyusun Programa Penyuluhan; dan
d) menyusun Rencana Kerja Tahunan Penyuluh.
3. pelaksanaan Penyuluhan:
a) menyusun Materi Penyuluhan;
b) perencanaan dan Pelaksanaan Metode Penyuluhan;
dan
c) menumbuhkan/Mengembangkan Kelembagaan
Pelaku Utama dan Pelaku Usaha.
4. evaluasi dan pelaporan:
a) melakukan Evaluassi Pelaksanaan Penyuluhan;

dan
b) melakukan Evaluasi Dampak Pelaksanaan
Penyuluhan.
S. pengembangan Penyuluhan:
a) menyusun pedoman /petunjuk pelaksanaan

/petunjuk teknis penyuluhan;




b) menyusun kajian kebijakan pengembangan
penyuluhan; dan

c) mengembangkan metode/sistim kerja
penyuluhan.

pengembangan Profesi:

a) membuat karya Ilmiah dibidang penyuluhan;

b) menterjemahkan/menyadur buku-buku dan
bahan-bahan lain dibidang penyuluhan; dan

¢) memberikan konsultasi dibidang Pertanian, dalam
bentuk konsep kepada instansi dan/atau

perorangan.

penunjang Penyuluhan:

a) berperan  serta dalam seminar/loka
karya/konferensi;

b) menjadi anggota dalam tim penilai jabatan
fungsional;

c) menjadi anggota dewan redaksi penerbitan di
bidang Pertanian;

d) memperoleh penghargaan/tanda jasa;

€) mengajar/melatih pada pendidikan dan pelatihan;

f) menjadi anggota organisasi profesi; dan

g) memperoleh gelar kesarjanaan lainnya.

c. fungsi penyuluh:

1.

2,

penyuluh  sebagai Inisiator, senantiasa selalu

memberikan gagasan/ide-ide baru;

penyuluh sebagai Fasilitator, senantiasa memberikan

jalan keluar/kemudahan-kemudahan, baik dalam

menyuluh/proses belajar mengajar, maupun fasilitas
memajukan usaha taninya. Dalam hal menyuluh,
penyuluh menfasilitasi dalam hal: kemitraan usaha,
berakses ke pasar, permodalan dan sebagainya;
penyuluh sebagai motivator, penyuluh senantiasa
membuat petani tahu, mau dan mampu;

penyuluh sebagai penghubung:

a) penghubung dengan pemerintah, dalam hal ini
penyuluh sebagai penyampai aspirasi masyarakat
dan penyampai kebijakan-kebijakan yang
menyangkut kebijakan dan peraturan di bidang
Pertanian; dan

b) penghubung dengan peneliti, dalam hal ini
penyuluh senantiasa membawa inovasi baru hasil-
hasil penelitian untuk dapat memajukan usaha
tani.

penyuluh sebagai guru, pembimbing petani, yang

senantiasa mengajar dan melatih petani sebagai orang

dewasa;

penyuluh sebagai organisator dan dinamisator yang

selalu menumbuhkan dan mengembangkan kelompok

tani/kelompok agar mampu berfungsi sebagai kelas



belajar mengajar, wahana kerja sama dan sebagai unit
produksi;

penyuluh sebagai penganalisa, penyuluh di tuntut
mampu menganalisa masalah yang menjadi factor
penghambat dalam berusaha (Petani) yang selanjutnya
merupakan bahan masukan dalam penyusunan
programa penyuluhan; dan

penyuluh  sebagai agen perubahan, penyuluh
senantiasa harus dapat mempengaruhi sasarannya
agar dapat merubah dirinya ke arah yang lebih maju.
Dalam hal ini penyuluh berperan sebagai katalis,
pembantu memecahkan masalah (Solution Gives),
pembantu proses (Proses Helper) dan sebagai sumber
penghubung (Resources Linker).

Berdasarkan urutan urgensinya, peranan,
permasalahan dilapangan, kondisi para penyuluh,
masalah pelaku utama dan pelaku usaha, kebutuhan
pelaku utama dan pelaku usaha serta orientasi
pembangunan pertanian maka peran penyuluh dapat
dibagi menjadi lima peranan utama, yaitu:

a) sebagai penasehat/Advisor;

b) sebagai Teknisi;

c) sebagai Penghubung;

d) sebagai Organisator; dan

€) sebagai Agen Pembaharu.

d. tugas tambahan

1.

koordinator Umum, melaksanakan tugas sebagai

berikut:

a) menyusun Programa Penyuluhan Kabupaten yang
memuat semua kepentingan penyuluhan Pertanian;

b) memastikan seluruh kegiatan penyuluhan berjalan
sesuai Programa yang ada;

¢) melakukan Supervisi, Monitoring dan Evaluasi ke
BPP secara berkala dan melaporkannya ke Kepala
Dinas Pertanian;

d) mengumpulkan informasi tentang inovasi
teknolologi Pertanian terbaru dan disampaikan
kepada penyuluh.

koordinator Penyuluh Pertanian, melaksanakan tugas

sebagai berikut:

a) membantu Koordinator Umum menyusun
Programa Penyuluhan Kabupaten;

b) memastikan berjalannya kegiatan penyuluhan
pertanian sesuai dengan Programa dan RKTP;

¢) melaksanakan Supervisi, Monitoring dan Evaluasi
ke BPP serta melaporkannya ke koordinator umum;
dan

d) mengumpulkan informasi tentang inovasi teknologi
terbaru dan disampaikan kepada para penyuluh
Pertanian.



3. kepala/koordinator Penyuluh BPP melaksanakan tugas
sebagai berikut:

a.

memastikan penyelenggaraan penyuluhan
terlaksana sesuai dengan programa penyuluhan
yang ada;

memfasilitasi penyusunan programa penyuluhan
tingkat kecamatan/BPP;

senantiasa berkoordinasi dengan semua pihak yang
terkait dengan penyelenggaraan penyuluhan di
kecamatan;

melaksanakan pemantauan penyelenggaraan
penyuluhan di wilayah kerja BPP;

memlfasilitasi penyelenggaran penyuluhan di BPP
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Balai
Penyuluhan Pertanian;

membuat laporan hasil pelaksanaan
penyelenggaraan penyuluhan dan mengirimkannya
ke Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan;
dan

kepala/Koordinator ~BPP  Bertanggung jawab
langsung kepada kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Banggai Kepulauan.

4. penyuluh Pertanian Urusan Programa (Programer),
mempunyai tugas sebagai berikut:

a)

b)

g)

melakukan identifikasi dan kompilasi
permasalahan serta umpan balik penerapan
rekomendasi teknologi di wilayah BPP;
memfasilitasi  penyuluh di  WKPP  dalam
penyusunan data potensi wilayah dan
agrockosistim yang meliputi peta wilayah desa,
potensi wilayah, monografi wilayah kerja dan
rencana kegiatan penyuluhan desa;

menyusun Rencana Kegiatan BPP meliputi jadwal
penyusunan programa penyuluhan, jadwal LAKU
dan jadwal penyusunan RDK/ RDKK;
mengkoordinasikan, mempersiapkan dan
menyusun programa penyuluhan kecamatan;
menyusun  rencana  kegiatan pendampingan
penerapan teknologi spesifik lokasi berdasarkan
RDKK;

menyusun rencana penyebarluasan informasi
agribisnis dan teknologi spesifik lokasi;

menyusun rencana pelaksanaan sistim kerja LAKU
di wilayah kerja BPP meliputi jadwal, materi/topik
dan metoda.

menyusun rencana pelaksanaan demplot, demcara,
demfarm dan sekolah lapang; dan

meényusun rencana pelaksanaan forum-forum
penyuluhan tingkat desa.



5. penyuluh  Urusan Sumber Daya  (Resourcer)
mempunyai tugas sebagai berikut:

a)

D)

g)

h)

menyusun kegiatan pengembangan komoditas
unggulan WKPP;

melakukan penumbuh kembangan / pemberdayaan
/ penguatan kelembagaan pelaku utama;

melakukan penguatan, pemberdayaan dan
pengawalan kelembagaan ekonomi pelaku utama;
melakukan koordinasi dengan UPT dinas pertanian
terkait dengan pengembangan komoditi;

melakukan konsultasi dengan sumber-sumber
teknologi/peneliti di kabupaten terkait dengan
pengembangan komoditi;

mempersiapkan penetapan metoda dan penyusunan
materi penyuluhan pertanian;

menyusun rencana optimasi pemanfaatan dan
pengembangan lahan pertanian di wilayah kerja
BPP;

menumbuh kembangkan jejaring kerja antar sesama
kelembagaan pelaku utama dan kelembagaan
usaha; dan

memfasilitasi peningkatan kapasitas dan
profesionalisme penyuluh pertanian di wilayah kerja
BPP.

6. penyuluh urusan Supervisi (Supervisor) mempunyai
tugas sebagai berikut:

a)
b)
c)

d)

memantau pelaksanaan programa penyuluhan
pertanian di wilayah kerja BPP;

memantau realisasi pelaksanaan Rencana Kerja
Penyuluhan Tahunan;

memantau pelaksanaan pendampingan
penyusunan RDK/RDKK;

memantau pelaksanaan pendampingan penerapan
teknologi spesifik lokasi;

memantau efektifitas pelaksanaan sistim kerja
LAKU;

memantau efektifitas, manfaat dan dampak
penyebaran informasi agribisnis dan teknologi
spesifik lokasi;

memantau tingkat perkembangan penerapan
rekomendasi teknologi pertanian;

memantau realisasi perkembangan penyusunan
RDK/RDKK;

memantau permasalahan dan hambatan yang
dihadapi oleh penyuluh dalam pelaksanaan
penyuluhan di WKPP;

melakukan evaluasi kinerja penyuluh; dan
melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan
pertanian.



KETIGA : Masa tugas Koordinator dan Penyuluh Kabupaten,

Kepala/Koordinator dan Penyuluh pada Balai Penyuluh
Pertanian (BPP), serta Tenaga Harian Lepas-Tenaga Bantu
Penyuluh Pertanian (THL-TB PP) terhitung sejak tanggal 2
Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 20109.

KEEMPAT : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal lAgusts 20

Plt. BUPATI BAN KEPULAUAN,

S D ADAM

Tembusan disampaikan dengan hormat kepada:

1.

2.
3.

SR

© ® N O

Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian Kementerian Pertanian Republik Indonesia di Jakarta;

Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah di Palu;

Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Tengah di
Palu;

Ketua DPRD Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan;

Kepala Badan Kepegawaian dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM) Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan;

Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan;
Inspektur Inspektorat Kabupaten Banggai Kepulauan di Salakan;

Camat se-Kabupaten Banggai Kepulauan ditempat;

Masing-masing yang bersangkutan ditempat.
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